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itian-penelitian veng dibiavel oleh Proyek Peninghkatan
itian dan Pengabdian pada Masyarahkat
Direktorat Jenderal Pendidiksn Tinggi Tahun 1981/1992

1. Pendahuluan

Perguruvan tinggi dan lembaga penelitiasannya berperan
meruniang peninghkatan pensntapan iklim vang .menjamin
penggunaan kebebasan akademik dengan hkreatif, konstruktif,
dan bertanggung jawab, sehingga. mampu menghasilkan
penelitian yang bermutu dan berguna dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi bagi masyarakat vang sedang
membangun. Selanjutnya perguruan tinggi dengan para ilmuwan
dan mahasiswa sebagai bagian komponen pergurusan finggi
diharapkan mengembangkan disiplin dan profesi mereka
sehingga prestari mereks berkembang dan demikian pula
partisipasi positif dan aktif mereka meningkat dalam
pembeangunan. '

Sejalan dengan Sitem Pendidikan MNasional pasal 22
disebuthkan bahwa (1) dalam penvelenggaraan pendidikan dan
pengembangan ilmu pengetahuan pada perguruan tinggi berlaku
kebebasan akademlik dan kebebasan mimbar aksademik sertsa
otonomi keilmuwan, dan (2) perguruan tinggi wmemiliki otonomi
rengelolaan lembaganyvs sebagsail russt penyelengdaraan
pendidikan tinggi dan penelitian ilmiah./

Lalu, sesusl dengan Peraturan Pemerintah RI  No. 30
Tahun 1890 tentang pendidikan tinggi pasal 3 Bab II
disebutkan bahwa (1) penelitian merupskan kegiatan dalam
menghasilkan pengetazhuan empirik, teori, konsep, metodologi,
model atau informasi baru karens vyvang memperkaya ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian, dan (2) pengabdisan
masyarakat merupakan kegiatan vyang memanfaathan ilmu
rengetalman dalam napsaya memberikan suﬁbangan demi kemsjuan
masyarakat. ‘

Bertitik tolak dari pedoman di atas, maka IKIP Padang
telal wmelaksansakan "3Seminar Hasil Penelitian” yang dibiayai



oleh DP3M anggaran tahun 1891/1992. Maksud seminar tersebut
tidak lain adalah untuk menetapkan hasil penelitian vang
telah selesai dan sekaligus memberiksn masukan =zerts untunk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di =swmping itu
vang penting Jugsa adalah memantapkan hasil penelitisan yang
telah selessi dan sekaligus memberikan masukan serta untuk
mengembangkan ilmu pengetahusn dan teknologi. Buifir penting
lainnysa adslah menyempurnakan pelaporan hasil penelitian
melalui forum seminar dan diskusi. Di dalam seminar,
berkembaﬁglahﬂ diskusi vang sehat sebagai kritik vang
membangun. Hasil seminar dan rumusannya dapat dilaporkan
‘pada bagian berikut ini.

2. Hasil Rumusan
2.1. Judul Penelitian : Kemampuan Menulis Eksposisi dari
Empat Kelompok Usia di Sumatera
Barsat
Peneliti : Drs Rizanur Gani dan Drs. Hafni

2.1.1 Hasil Penelitian

Dalam menulis kharangan eksposisi, anak-anak dari
kelompok usia 11 tahun dengan snak-anak dari kelompok usia
13 tahun tidak berbeda secsra signifikan dengsan anak-anak
dari kelompok usia 15 tshun; dan anak-anak dari kelompok
usia 15 tshun tidak berbeda dalam hkeinformatifan dengan
anak-anak dari kelompok usia 17 tahun. '
Dalam strategl pengorganisasian informasi, terdapsat
perbedaan vang signifikan antars masing-masing kelompok
nsia. '
Dalam keresmian penyajian informasi, terdapat perbedaan yang
signifikan antara masing-masing kelompok usia.

2.1.1.1. Kesimpulan
Dari hazsil penelitian dapst diatarik beberapa
kesimpulan sebagal beriknt:
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a. Keinformatifan dalam karangan ansk-anak yang lebih muda
tidak berbeda dengan keinformatifan dalam karsngan ansk-
anak yang lebih tua.

b. Dalam strategil pengorgZanisasian infomasi anak-sanak vang
lebih mnds cenderung memilih strategl kronologis
sedangkan anak-anak vang 1lebih +tua cenderung memilih
strategi konseptual.

c. Dalam keresmian dalam penvajian informasi,'anak—anak vang
lebih muda cenderung memilih gavya percskapan, sedéngkan

anak-anak yvang lebih tua cenderung memilih days resmi.

s8]

.1.1.2. Diskusi
Walzupun ftidak ada perbedaan vyang signifikasn secarsa
statistik dslam keinfomztifan antsra keempat kelompog usia,
dengan mempedomani mean dari skor mereks kelihatan bahws
dengan pertambahan usia selams dua tshun, hampir tidsk
terjadi perkembangan dalam keinformatifan. Akan tetapi
antara usia sesudah 13 tahun terjadi suatu perkembahgan
dalam peningkatan keinformatifan. Sungguhpun secara
statistik selisih antara 13,00 dan 16,03 tahun tidak
merupakan selisih vyang berarti, setiQak—tidaknya angka ini
memberikan informasi bahwa perkembangan keinformatifan
relatif antara helompok-kelompok usia itu terjadi sesudah
usia 13 tahun, pada usia-usiaz kelas SMP dan SMA. Karens
semua kelompok usia sama-sams  mempunyal _informasi secara
menysluruh tentang proses mencuci dengan deterjen, kenyataan
bahwa kelompok usia yang lebih muds menuliskan informasil
vang lebih sedikit daripada snak yvang 1lebih tuas senderung
menyikapi Jenis informesi tertentn sebagai informasi vang
ﬁajar—wajar (taken for granted) untuk dituliskan. menarik
JjJugs untuk digelidiki Jenis-jenis informssi mana yang
cenderung “taken for granted” oleh snak-anak usia di bawah
13 tahun ini. ‘
Yang kelihsatan sebagal susztu perkembangan dengan
rertambashan usia sadalah strategi perordsnisasisn informasi

dan tingkat keresmian dalam menyajikan informsassi. Secarsa



kasar dapat dilihat pada tsasbel kontinjensi pada lampiran I
bahwa tidahk ada di antars snak-anak ysng lebih muds (Usias 11
dan 13 tshun) yvang menggunsksn strategi konsertuszl dalam
‘pengorganisasian informasi; begitu puls, tidak‘ada di antars
anak-anak usia 17 tahun yang menggunakan strategi untuk
mengorganisasikan informasi vang disajikan. Salah satu
kemungkinan vang menyebabkan penulis memakai strategi
pengorgdanisasian  yang bersifat kronologis =sdalah bahwa
ketika peragsan adalsh langkah-lagkah berurutan. Begitu
Juga, tanya jawab antara penelitian (mexsncing dan
memberikan informasi) dengan subjek penelitian, informsasi
itu memang seolah-olah berurutan  secara kronologis.
kenyatsan bahwa anak-anak vyang lebih tua 1lebih banyak
menggunskan strategi vang konseptual merupakan suatu
perkembangsn di dalam proses kognitif ke arash yvang lebih
abstrak dari faktual ke konseptual. .

Ansk-anak yvang lebih muda cenderung menyajikan informasi
dengan gaya percakapsn sedangkan anak-anak yang lebih tua
cenderung bergaya resmi. Ekhibit 3 menunjukkan bahwa tidak
ada dari kelompok usisa 17 tahun yvang memakai gaya
percakapan, sedangkan hanya 17% sajs dari usia 11 tahun yang
bergaya resmi. namun perlun dikemukaksn bahwa, dari segi
komunikasi, tidak ads alasan vyang menghsaruskan penulis
memakai gaya resmi. Gaya percakapan memadal Jjuga untuk
menyampaikan informasi. Aksn tetspi, vang Jjelas dapat
dilihat pulz adsalah bahwa hecenderungan memsaksi gaya resmi
merupaakn susatu perkembangan dslam kematangan kognitif,
mengingal gZays percakapan wmenggambarksn pendekatan vyang
lebih hkonkret, seolah-olah pembaca hadir dan penulis
langsung mengalamathan pembicaraan kepadanya; sedanghkan gaya
resmi mengambarkan pendekatan yang lebih abstrak.

2.1.1.3. Implikasi

a. Secara - praktis dan pedagogis, hasil penelitian - ini
mehberikan informasi dasar yang berguna dalam merancang
program pengajaran mengarang secara developmental dengan
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menpertinbanghan kematangan muarid menurut usia dan aspek-
riitif dalam memilih, mengorganisasikan, dan

menyajikan informasi.

b
aspek hog

Secara teoritis, hasil penelitian ini menvarankan dan
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan baru. Misalnya
bagaimana Jika anak-anak dari kelompok usia vang berbeds
itu menvasjikan informasi mengenal proses, tetspl mengenai
hubungan klausal seperti peristiva-peristiwva alam
terjadinya angin erosi, dan perpindahan garis pantai,
atau mengenai hubungan klausal antara penawaran dan
pemintaan dalam mekanisma pasar, atau antsara hubungan
dialektis antasra peristiwa-peristiwa sejarah.

Hasil penelitian ini, dihubungkan dengan analisis wacans,

misalnya, dapat menstimulasi pertanyaan-pertanysaan baru,

nisalnya mengensai korelasi antara bentuk linguistik
tertentu dengan dimensi keinformatifan, . dimensi
keterorgZanisasian, atau dimensi keresmian. Hasil

penelitian ini dapat menstimulasi pertanyasan-pertanysan
vang lebih kaya dan lebih bermakna untuk memshami bukan
saja proses kognitif yang terlibst dalam berbashasa sakan
tetapi juga hubungan intra sebagaimana juga hubungan
antar pribadil di dalam komunikasi verbal secara tertulis.

.1.2. Pertanyaan dan Sarsai

Pertanyaan dan saran Drs. Arlis

Baranghall rerlun diksji kelemahan-kelemahan proses uji-t
lebih lanjut. Bagaimana pendapat Anda?. -

Jawsban: Saran Anda akan diperhatikan dalsm proses
penvelesaian laporan penelitian.

Pertanyasn Drs. H. Syuvkur Syafei: Bagaimana penjelasan
pencliti- tentang spesifikasi Kkesenjangannya?. Dapathksh
masalah penelitian ini diberjelas?.

Jawaban: Spesifikasi dan masalah disesuaiksan dengan
tujuan perelitian.

an



2.1.3. Tindak Lanjut

Pars peneliti telah memperbaiki kekurangar-kekurangsan
vang ada sesusi dengsn saran-saran yang diberikan pars
penanya dan pemberi saran.

2.2. Judul: Kepedulian Guru Terhadap Profesinya scebagai Gurn
ITlmn Perngetahunan dan Alam (Fisika, Kimia dan
Biologi) di SMA Negeri Sumatersa Barat
Penelitian : Drs. Usman Bshar Dkk.

2.2.1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dikelompokan atas dua bahagian yaitu
(1) deskripsi data dan (2) pengujian hipotesis.
2.2.1.1. Deskripsi Data.
Tabel 1: Skor rata-rata sikap hepedulian guru IPA terhadap
profesinys.

Sikap Kepedulian|Skor rata- |Skor rata- \ Keterangan \
Guru IPA rata obser [(rata idezl
, |vasi (Xo)
J
| ’1 .
Guru Fisika [ 879,42 | 480,00 Xo > X ideal
Guru Kimis f 691,42 5‘ 468,00 Xo > X ideal
e Guru Biologi ’ 631,28 | 488,00 Xo > X ideal




Tabel 2: Skor rata-rats sikap kepedulian guru IPA terhadap
profesinya menurut komponen sikap

Komgonen | G. Fisika { G. Kimia ( G. Biologi (
sikap ke-| l ‘ l l l
| pedulian f [_ _ _ _ _
Xo |X ideal Xo X idesl Xo X ideal
] - | : |
Afeksi 185,76 [132,0 186,41 132,0 184,25( 132,0
P.I.P. 100,68 63,0 102,02 68,0 g9d,11 68,0
P.B.P. 186.96 |[128,0 189,26 128,0 | 187,00| 128,0
H.G.S. 108, 50 80,0 113,81 80,0 110,32 80,0
H.G.H. 88,50 S 60,0 | 90,0 s 80,0 87,88‘ 60,0
1 ll l i
Catatan: P.I.P. = Penguasaan Ilmu Pengetahuan
P.B.P. = penyajian Bahan Pelajaran
H.G.S5. = Hubungan Guru dengan Siswa
H.G.M. = Hubungan Guru dengsn Masyarakat

Pengujian persyaratan analisis data.

Tabel 3: Ringkasan hasil uji normalitas (Uji Lilliefors)

T T
{ No.| Mama Variabel n Lo Lo tabel
J (0,05)
|
I
1. | Sikap kepedulian guru | 50 | 0,0904 | 0,1250
Fisika terhadap profe-
sinya
2. | Sikap kepedulian gurn 53 00,0979 0,1220
Kimia terhadap profe-
sinya
3. Sikap kepedulian guru 57 0,0814 0,1174
Biologi terhadap pro-
i fesinya
| l

Lo < Tabel (0,05): data berdistribusi normsal.



Tabel 4: Ringkasan hasil uji

homogenitas

(uji Bartlett)

No.| Jenis kelowmpok

_2
52 An

Eth(0,0S)}
i

Sikap kepedulian gurn
Fisihka

[J

1.

: Sikap kepedulisn guru
] Kimisa

3. Sikap kepedulian guru

|
|
$ 1 Biologi
i

‘1102,2400f

|
- I
1012,51242 3,5978

871,3281

e e ———

1
!
i
§

] 5,9900

|
l
|
l
!

]

%2 hitung < X2 tsbel (0,05):

2.2.1.2.

Setelsh diuji

Penzujian Hipotesis

pengisian kuesioner
pertama vang berbunyi:

sebagal gura IPA (Fizika,

Sunstera Barat cenderung tinggi” dsespst diterima.
Pashudenn wiliap  kepedulian guss Fleiks, Rinds
terhadap profesinva diunjl dengan teknik ANAVA.

. dengsan deskripsi
maupun data

data berdistribusi homogen.

data,

Kimia dan Biologi) di

baik
hasil wawancarz,

data hasil
hipotesis

“"Kepedulian guru terhadap profesinya

SHA Negeri

Tabel 5 Ringhkssan hasil anslisis varisns (ANAVA)

| Sumber df] 88 ks | Fo  |F Tabel

| | | ¥2h [(0,05)
] {

) | | | |
Treatments 2 | 6008,7 3003, 39 110,66 | 3,065
Error 157 | 4281,72 27,14 .

| l | ‘
{ Total ( 159 ( ( i

Fo> F tabel (0,05):

berbeda secara

signifikan



-
)
P
D
s
A
=0

ingkassn hasil uvuji ¢

%Y

vomn variabel vang Jdibedakan

QI

L tahel \
(0,05) t

Sikap kepedulian guru Fisika

11,88 | 1,645
dan Kimia terhadap profesinya

D I
[a%] [

E '1

| |
S5ikap hkepedulian guru Fisika \ 1,746

I

|

» 1,845
dan Bioclogi terhadap profesinya .
3. Sikap kepedulian guru Ximia dan| 13,832 1,645
Biclogi terhadap profesinya
Harga to > t +tabel : Dberbeda secara signifikan. Dengan
demikian hipotesis vyang berbunyi: " terdapat perbedaan yang

berarti dalam hal sikap kepedulian terhadsp profesi antara
gﬁru Fisika dan Kimia, antara guru Fisiksa dan'Biologi, dan
antara furu Kimia den Biologi di SMA negeri Sumatera Barat”
dapsat diterima. ‘ '
Analisis varians (ANAVA) untuk masing-masing komponen sikap
kepedulian guru Fisika, Kimis dan Biologi terhadap
profesinyd Juga dilakukan. Hasilnya dapat dikemukakan
seperti tertera dalam tabel 7 berikut.

Tabel 7 : Ringhkasan hasil ANAVA Lkomponen sikap kepedulian
guru Fisika, Kimia dan Biologi terhadap
profesinya.

f

No.|l Komponen sikap Keterangan

RSP ——

{ T
kepedulian e Fo { F tbl

1. Afeksi % 0,756 g 3,056 tidak berbedsa
2. P.I.P. 0,140 3,056 berbedsa '
3. P.B.P. H 1,038 3,056 tidak berbedsal
4. | H.G.S. 4,909 3,056 berbedsa

5. ( H.G.M. \ 2,505 3,056 tidak berbeda

}

l

Pada setiap hasil uji ANAVA vang berbeda secara signifiksan

dilanjuthkan dengan uli t.



Hubungan antara sikap kepedulian guru Fisika, Ximia dan
Biologi terhadapr profesinys dengén hasil belajar siswa
berupa nilai rata-rata NEM siswa dalsm msts pelaiarsn
Fisika, Kimia dan Bioclogi diuji dengan menggursksn teknik
korelasi ‘Product Moment :

T
No.| Nama variabel yang dikorelasikan \ T r tbll
|
|

l

+0,487

Fisika terhadap profesinya dengan
nilai rata-rata NEM siswa dalam
mata pelajaran Fisika.

[
|
; g Skor rsta-rata sikap kepédulian ‘| +0,5341

I
2 Skor rata-rata sikap kepedulian H +0,2680 g +0,4970
guru Kimis terhadap profesinysa |
dengan nilai rata-rata NEM siswa
dalam mata pelajaran Kimisa >
| +0,4870
guru Biologi terhadap profesinysa
dengan nilai rata-rata HEM siswa
dalam mats pelajaran Biologi P ‘
, |

|
| L

r berhards positif: terdapat korelssl yang positif. Dengdan

3. { Skor rata-rsta sikap kepedulisan +0,3912
1

demikian hipotesis vang berbunyi: "terdapat hubungan yang
positif antara sikap kepedulian gury Fisika, Kimia dan
Biologi terhadap profesinya dengan " hasil dalam mata

relajaran Fisika, Kimia dan Biologi dan SMA Negeri Sumatera
Barat” dapat diterima.

Analisi korelasi “Product Moment’ untpk setiap komponen
sikap kepedulian guru Fisika, Kimia dan Biologi terhadap
profesinya Juga dilshukan.

10
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Tabhel 8. Ringkasan hssil analisis korelasi "Product Moment”
komponen sikap kepedulian guru Fisika, Kimia dan
Biologi terhadap profesinya
1 No.‘ Komponen sikap ﬁ T \ r T
[ | kepedulian ! F | K B
| - ] } !
f f I
1. Afeksi | +0,5651 +0,53786 +0,0889
2. P.I.P. +0,4218 +0,2714 +0, 3480
3. P.B.P. +0,4918 | +0,0133 +0, 3819
4 . H.G.S. | +0,2913 +0,0765 +0,3815
o, } H.G.HM. [ +0,3473 +0, 3089 +0,4302
*, l
2.2.2 Dishkusi
a. Pertanyaan dari Dra. Djusmaini Djamas

1. Apakah  tidak sebaiknys  judul  Penelitisn ini
diperpendek lagi sehinggs agak lebih tajam.

2. Sebaiknya kata Sikap di depan kepedulian. pada
Hipotesis dihilanghkan sajs, sebab kepedulian itu sudah
menungjukan sikap.

Jawab.

1. Ma=salah Judul munghin tidak dapsat kita sempurnakan
lagi karena ini adalah Jjudul vyang disetujui oleh

™

pemberi dana. Disamping Bapak Kepala Pusat Penelitian
juga telah masaalah judul tidsk boleh
ditambah manpun dikurangi walaupun satu haruf.

Tujuan kata sikap di depsn kepedulian bukanlah sekadar

mensmnbah bahwa

kepedulian akan tetapi Penelitian ini
IPA
kepedulisnnysa
pendidik dalam hsal
ini adalah guru IPA sebagaimana dimaksudkan di atas. -

menguathkan kats
betul-betul ingin
(Biologi,

mengunghkapkan sikap Guru-Guru

Kimia dan Fisika) mengenai

terhadap tugasnya sebagal seorang

2.2.1.3 Tindak Lanjut

a. Saran

untuk mengubah Jjudul penelitian tidak mungkin

diterima ksrens Jjudul sesuai kontrak tidak boleh diubsh.



b. Saran agar istilah positif ditukar dengazn berarti
diterima dan Jjuga saran No. 2 diterima denzan senang
hati. |

2.3. Judul: Pembangunan Pedesaan. : Suatu -Studi mengensai

Sumbangan Mahasiswa IKIP Padang melzlui Proyek-
proyek KKN di Sumatera Barat
Peneliti : Dr. Abizar, Dkk..

2.3.1. Hasil Penelitian

Empat hal penting yvang ditemukan dalam perelitian ini
adslah (1) keberadsan mahasiswa: dalam masyarakat, (2)
program kediatan, (3) perolehan masyarakat, dan (43
partisipasi mssyarskat. _
2.3.1.1. Keberadaan Mahasiswa dalam Masyarakat

.Ciri khas masayarakat Minang vang dikenal umum_ adalsah
sifat demokratisnya. Namun perkembangannya di atas dasar
konteknya vang berbeda-beda lahirnya ciri-ciri tertentu
sehingga menimbulkan wvariasi yvang cukup berarti. Masyarakat
di kawasan Nan Sabaris memperlihatkan sifat paternalisme
vang cukup kentara; paternys adalah tokoh agams, dan atau
tokoh adat tertentu. Masyarakat Guguk karena, tingkat
kehidupan ekonomi yang cukup tinggi menjadikan, pendidikan
ansk dan generasi muda wmenjadi prioritas utams yang cukup
kentara. Dan masyarakat Batipuh dan Tanjﬁng Barulak (Tanjung
Emes) dengan pencaharisn utsma pertanian sawsh, dalam batas
tertentn masih amat memerlukan bantuasn tenaga arnak-anak dan
pemuda untuk mendukung kehidupan sehari-hsri. Ke dalam unsur
masyarakat mana mshasiswa KKN  lebih menempatkanr diri " dan
kegiatan mereks, ternyatas memberikan nilsi - tertentu bagi
keberadaan mereka di desa. '

Karakteristik induvidual mahasiswa ternyatz tidak dapat
diasbaikan dalam menentukan keberadaan mereka dalam
masyarakat. Karakteristik itu misalnya sifat "introvers” dan
‘ekstrovers’ yang memsang rial keberadaannya. Lebih lanjut,
jumlash mahasiswa per lokasi diduga berperan terhadap mutu
intersksi mereka dengan masyarskat. Jumlah vang relatif

12



besar (antara 5-7) lebih mengikat mereka untuk berada dalam
kelompoknys dibandingkan dengan misalnya hanya satu-dua
orang vang menekan mereka untuk lebih berintegrasi dengan
masyarakat.

Artinys nilai hkeberadsan mahssiswa di  desa dibangun
oslen kaitan vang rumit dari sejuwmlah faktor. MNamun, faktor
tersebut umumnya masih bersifat manipulatif untuk dapat
mendudukkan mahasiswa ke dalam status inovator dalam
masyarahat.

2.3.1.2 Program Kegiastan

Dari informzsi vyang diperocleh, perancangan program
kegiatan XKN diswali dengsn kuanjungan ke.dess oleh beberapa
mahasiswa setiap lokasi untuk berkonsultasi dengan unsur-
unsur desa. Oleh karena kpnjungan vang relatif singkat,
vaitu sumber formal (Kades dan Camat). Lalu data ini diolah
sehingga dihasilkan sustu draft program. Pada awal kehadiran
mahasiswas di desa, draft ini didiskusikan dslam suatu Semlok
di kecamatan vysng dihadiri oleh keseluruhan instansi di
kecamatan bersangkutan untuk melahirkasn program vang baku.
Kira-kira sebulan hkemudisn program ini berikut realisasinya
dibicarakan lagi dslam forum yang sama untuk dievaluazi dan
disesuzikan lagi.

Proses penyusunan program demikian ternyata tidak cukup
sensitif wmenghayati kebutunhan wmasyarakat berikut sistem
nilai dan perilakunya. Ini beraskibat antara lain:

3. Program tidak begitu wmenventuh priocritas utams kebutuhan

masyarakat. Walsupun disadari bahus untuk hsal ini
(miszlnya teknologi pertanian, produksi, dan pemanfaatan
sumber daysa alam) wmahasiswa IXKIP tidak mempunyai

kemampuan yang dapat diandalkan. oL

b. Dalam kenyataannya kegiatan yangZ Dbersifat Kkepemudaan
terlihat lebih wmenonjol dari vysng lainnys. Munghkin oleh
faktor unusia, msashasiswa KKN lebih akrab dengan pemuda.



¢. Pada dasarnya, kegistan lebih bersifat sosisl-hudaya; dan
nntuk kegiztan lainnyas, terutama adalah membenzhl sarana
{umurnnys 20ro . _

d. Program kegistsn terlihat lebih banysk merupaksn kopil
dari program Jawasban-Jawstan dasn orgesnisasi kemssya-
rakatan, Program-progran ini ada yvang masih shktif dan adsa
vang telsh terbenghksalsi. Dalam pelskssnzan kegiatan
Jadinya mahasiswa samat tergantung pads keihkutsertaan/
kehédiran petugas-petugas jawatan tersangkut. '

e. Kalau kagiatan pengabdian masyarshat dapat dibedakan atas

kegiatan perintisan dan kegiatan penunjang (kompelemen
s5an  suplemen) maka dapat dikstakan hampir seluruh
kegiatan mashasiswa adalah bersifat penunjsng, malah hanvsa
bersifat shtivasi.
Program adalah faktor yang amat menentukan keberhasilan
misi; dan seberapa Janh program mampu wmemuslt yang
berkenaan dengan kebutuhan pokok masyarskat, ternvyatsa
menjadl penentn dari mutu kelkut-sertaan masysarakat dalam
kegiatan.

2.3.1.3. Perolehan Masysrakat

Banyak yang telah diberikan oleh msahasiswa terhadap
masyarakat dsn pemerintashan desa. Suatu pertandingan volley
berskala cukup besar dilashkssnshkan di Munghka atzs nama Karang
Tarunzs, dan hampir seluruh kegiatan seperti 1lobi ke
instansi-instansi seperti bupati camat, dinss-dinas; menjual
karcis wmasukkan mencatat skor di papan tulis semuanya
dilaksanaksan mahasiswa. Di desa 1lsin, dalam suatu kegiatan
goro Jjalan, penyebaran undangan ssmpal ke pengambilan
absensi pegoro dilakukan mahasiswa. Di  tempat lain 1lagi
pembentukan pengurus PRKK vang didesakkan oleh camat,
semenjak penvebsasran undangan, penyispan tempat, pertemuan,
dan pemimpin pertemuan herada di tangan mahasiswa. Dan pada
kegistan-kegiatan lainnya, keterkaitan mahasiswa adalah
dalam pola demikian.

Dari berbagai kegiatan demikian, terlihat semacam pols
umum vang cukup kentars sebagasil berikut:



3. Kalsu bantuan vang dspst diberikan mahasiswa bsagi
relaksanaan kegiatan dibedsakan atas bantuan fisik dan
fikiran, waka umumnys vang *terlihat dslam kenyatasn
adalah bantusn fisik.

b. Contoh kegiatan vang dilustrasikan di atas ditambah
dengan kegiatzn lainnya seperti pembuatan plang nams-namsa
jalan, ukiran untuk bangunan umum (mesjid, balai pemuda,
kantor dess, dst), papan yang memuzt struktur organisasi
pemerintahan desa, digarap sendiri oieh mahasiswa. Banyak
kegiastan vang oleh berbsagsl slasan dikerjakan dendsn pola
demikian. Dalam pola ini satu hal penting yangZ seharusnya
disumbangkan pada wmasyarshkat, vaitu pembentukan kader
pembangunan tidak jalan.

c. Program vyang dijalankan pada umumnya adalah kopi dari
program Jjawatan-jawatan dan organisasi kemasysarakat.
Program ini dilaksanakan dengan cara dan pols yang
digariskan Jjawatan-jswatan dan organisssi kemasyarakat&n
bersangkutan. Di satu fihak ketergantuingan mahasiswa
terhadap Jjawatan-jawatan dan organisasi kemasyarakatan
menjadi besar; di fihak 1lsain, tidak begitu kelihatan
kreasi orisinal dari mahasiswa, sehingga sulit dicari
mana di antara kegistan tersebut yvsng dapat dikategorikan
sebagai inovasi.

Secara hkeseluruhan dapat dikatakan bsahwa sumbangan
nahasiswa terhadap pembangunan masyarahkat pedessan vang
raling menonjocl adalah berupa bantusn tensga dalam sedsals

bentuk dan aspehknva.

2.3.1.4 Partisipasi Masyarakst
Keputusan untuk melaksanakan atau mengadopsi sesuatu

oleh angzots masyarahkat dapat dibedakan atas keputusan yang

bersifat individual (misalnya nemanfaatkan Posyandu),
bersifat kolektif (keputusan rapat anggota PKK untuk
melaksanakan suatn kegiatany, dan keputusan bersifst
otoritas (misalnyva gora). Dari hasil pengamatan, pada

masvaraskat vang bersifat individual, keikut-sertaan andgots



masyarakatnya bersifat individual, keikut-sertsan masyvarakat
kelihatannya belum begitu menggZembirakan. Pads kegiatan-
kegiatan yang keputusan keiknt-sertaannya bersifzt otoritas
seperti goro di mana absensinya dicatat, keadasn agak lébih
baik. Ini menunjukksn bahwa keikut-sertaan vang bersifat
mobilitsasi lebih menonjol dari partisipasi.

Pads hkegistan yang sepenuhnys kopi dari program
Jawatan, seperti penyuluhan KB, di mana mahasicswas sampai
melaksanakannya door to door", sesungguhnyapun hengkopi
keikutsertaan masyarakat = jika - yang menjalankan adsalah
jswatan yang dilaksanakan oleh petugas-petugas KB misalnys,
menerus pada kesdaan ssat kegiatan tersebut dilaksanakan
oleh masyarskat. ' '

Keluhan yang cukup kentaras dari mshssiswas yvang tercetus
pada forum lokakarya II dan III sadalah kurang terlihatnya
keikutsertaan Jjawatan-jawatan bersangkutan walsupun pads
kegistan program Jjawatsn bersangkutan. MNamun walau apa pun
alasannya, itu berarti di satu fihak, dirasa kurangnya
partisipasi Jjawatan-jawatan; di fihak lain, menunjukkan
ketergantungan mahasiswa pada jawatan bersangkutan.

Pemahaman tentang masyarakat desa mengenai kebutuhan
kebutuhan, pola berfikir dan perilahkunysa akan menjadi titik
tolak dsri setidaknya duz hal: (1) dapat tersusunnya program
kegiatan vyang benar-benar representatif, dan (2) dapat
dipersispan carsa pendekatan 508181 vang efektif. Jangka
waktu vyang memadai dari observasi desa oleh mahasiswa
minimal saitn wminggu (DP3M, 1884: 3537) merupakan persyaratan
bagi dapat diujudkannya pemahaman yvang baik. Kendala-kendala
vang terlihat "dalam kegiatan KEKWN pada satu segi diduga ada
kaitannya dengan kelemahan dalam aspek 1ini. Akibstnya
kaitannya dengan kelemahan dsalam aspek inl. Akibatnya
ditemukan (1) program kegiatan vyang kprang mencerminkan
kebutuhan utama masyarakat dan (2) mahasiswa belum memiliki
persepsi vang memadal mengenal éistem nilali dan vperilakn
masyarakat desa, sehinggs bulan-bulan pertama pelaksanaan
KKY¥, mahasiswa. masih dalam proses adaptasi diri.
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Berbeds dengan Universilas yang masing-masing program
rendidikan memberikan pengetahnasn dan keterampilan bidang-
studi bagi mahasiswa, mshasiswa IKIP terutaﬁa menekankan
aspek instruksionalnya. Dalam hubungsn ini kits mempuhyai
alasan untuk menyatakan bahwa kepads wmahasiswa IKIP wmisalnysa
tidak mungkin diharapkan terlibsat penuh dalam kegiatan yang
berkenasn dengan teknologi tepat guna seperti teknologi
pertanian, teknologi produksi, maupun teknologil pemanfaatan
sumber dava 2alam. Bagsimanapun, setidaknys dibidang vyang
menjadil garapannya (tegasnya aspek instruksionalnya)
mahasiswa IKIP harus dapat mempeéerlihathkhan eksistensinya.

Sebaliknya, kehadirasan mshasiswa dl1 desa dalam persepsi
masyarakat 1lebih dari hanya kehadiran 1individual vyang
bersifat suksarela. Ia adalah program pemerintah yang
mengandung kekuatan otoritas. Inli memberi kekuatan pada
pelaksanaan program KKN di dess.

Selanjutnya banyak anggots masyarakat yang mengetahui
bahwa KKM adsalah program intra-kurikuler mahasisws, sehinggda
tujuan utama mereka adalah penyelesaian studi, dibanding
tujuan léinnya. Demikian juéa ada yang menyadari bashwa untuk
masyvarakat desa vyang kehidupan utamanys bertani ini, tidsask
banyvak yang bisa diharspkan dari mahasiswa (khusus IKIP)
vang tidak menguassi bidang ini. ‘

Dalam kaitan ini setidaknys hal-hal di atas memberi
corak tertentu pada persepsi masysrakat terhadsp keberadaan
mahasiswa KKN dif pedesaan.

2.3.2 Pertanyaan dari Tantangsn

1) Pertanyvaan Dr. R. Chandrsa:

Andas menvatakan bahwa penelitian Ands bersifat
kualitatif. Bagaimanakah Andas menjamin validitas data ygng
diperoleh?.

17
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Jawab

Data yang diporeleh selalu di cek silang. Setidaknya
tiga sumber informasi yang dapat.dikonfrontasi dzlam rangka
di cek silang yaitn informasi mahasiswa, informan angdots
masyarakat, dsn observasi.

2) Pertanyasn Drs.Hasan Basri:

Ands membeberkan hal-hal yang negatif dari pelaksanaan
KKN, sedangkan kami membunktikan sendiri bahwa kepala-kepala
dess di daerah Kabupsten Agam mengharapkan sekali kehadiran
mahasiswa KKN.

Jawab ,

Kami tidak pernah mengatakan ada .kepala desa vyang
menolak atau tidak mengharapkan KKN. Yang kami temukan dglam
penelitisn ini adalah bahws masyarakat merassa program KEKN
hampir tidask menyentunh kebutuhan pokok mereka; program KKN
umumnya adalah program jawatan-jawatan dan turun dari atas.
Kita perlu memikirkan bagaimana caranya agar mahasiswa mampu

memberikan pembaharuan pada masyarakat.

2.3.3 Tindak Lanjut

Secara umum saran-saran yang diberikan diterima dalam
usshs memperbsiki laporan penelitisan.

2.4 Judul: Dari Sagu ke Beras: Studi Tentang Perubahan Polsa
Makanan Pokok Masyasrakst Tradisionasl di Pulau
Siberut Kepulauan Mentawal Sumatera Barsat
Peneliti : Drs. Mszzia Luth, M.S. dkk

2.4.1 Hasil Penelitian
Uii hipotesis dengan mempergunsakan rumus X2 (fo - fe)=2
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fe
membuktikan bahwa snjuran pemerintah sebagsl komponen
variabel bebas mempunyai hubungan yang berarti dengsan
perubahan pola konsumsi maksnan pokok, karena berdasarkan
analisis hubungan antar variabel ternyata koefisien X2 =
11,237, sedangkan koefisien X2 dengan dasar kepercayaan 937
atan dengan alpha 5% (X2 0,05) = 5,991 (df.2). Terbukti X2



hit., <X® « 0,55 = 5,891. Dengan dewmikian terbukti X2 hit.
>X2  «0,05 dan Ho ditolak, dan hitopetis kerja yang
diramslkan terbukti.

Mengenai hubungan variabel antara kontak masysrakat
pendatang dengsn perubshan pola konsumsi mskanan pokok Jjugs
punys hubungan yang berarti, hkarens berdasarkan anslisis
hubungsan ternyata koefisien ¥2 = 9,157 sedangkan X2 a0,55 =
5,991. Dengan demikian terbukti X2 hit.»X2 a0,085 dan He
ditolak, hipotesis kerja yang diramalkan terbukti.

Jii  hipotesis selsnjuitnyva mengensai hubungan antara
tingkat pendidikan dengan perubahan pols konsumsi
menunjukkan tidak ada hubungan vyang berarti karena X2
hit.>»¥X2 tabel wvaitu X2 = 5,808 sedangkan X2 «0,05 = 5,991.
mengenai hubungan antara pendapat dengan perubshsn pola
konsumsi jugs terdspat hubungan vyang bersrti karena X2
hit.=20.083 =zedanghksn ¥2 0,05 = 5981, djadi X2 = 11,308 >X=
a0.05 = 5,981.

Mengenai hubungan antarsa pendapatan dengan perubahsan
pola konsumsi Jjugs hubungan vyang bersarti karena X2  hit.=
20,083 sedanghkan X2 0,05 = 5,891, jadi X2 = 11,3086 »>X2 «a0,05
= 5,981,

Selanjutnya hubungan sasntara gengsi dengan perubahan
pola konsumsi tidsk signifikan karena X2 hit.<X2 tabel ysaitu
X2 = 0,414<X2 a 0,05 = 5,991. Dengan demikian hipotesis
kerja Ho diterims.

Akhirnya hubungsan antara Jenis rekerisan dengan
perubahan pols konsuwmsi wmakanasn pokok terdapst hubungan yang
berarti karena X2 hit.>X2 ¢ 0,03 yaitu X2 = 11,36 sedangksn
X2 0,05 = 5,991. Jadi 11,38 5,991, berarti Ho ditolsk.

2.4.2 Pertanyaan dan Tanggapan
Dalam seminar ini, tidak ada pertanyasn dan saran yang
diberikan dan karenz itu tindak lanjut tidak diperluksn di

sini.
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.5 Judnl : Pengsruh Telanan Sosisl Ekomnomi Masyaraskat

Terhadapr Gangguan Kesmansn hutsn pads Daersh
Perbukitan Sekitar Pinggiran Danau Singkarask
Peneliti : Dre. Marnis Nawi

5.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan analis data vang telsh dikumpulkan dalam

penelitiasn ini dapat diambll kesimpulan sebagai berikut:

a.

Penelitian ini belumw berhasil membuktikan hipotesis yang
disjiukan, vaita tinghkat pendidikasn mempengaruhi tingkat
pendapatan perkapita rumash tangga sampel zecsrs nyata.
Ini mungkin karens belum fLtersedianys lapangsn kerjs
sesual dengan tingkat pendidikan vang dimiliki. Artinvya
walzupun tinghksat pendidikannys relatif tinggl mata
pencahariannysa akan tetsp bertani karena belum adanya
lapangan kerjz lain yang tersedias dan mereka belum mampu
menciptakan lapangan kerja barn. Lagi pula lapangan kerja
vang tersedia di sektor pertanian ini belum memerluokan
tinghkat pendidiksasn yang tinggi.

Penelitian ini telah herhasil meniswsb hipotesis yang
dizjukan vyaitu jumlah anggota beluargsa aignifikan
pengarnhnys terhadap tingkat pendaspatan perbapiita, skan
tetapi mununjukkan hnabungan negatif. Artinyvs semakin
banyak sanggots kKelusrgs  tingkst pendspatan perkspita
semakin banvak berkurang yang berarti program Keluargs
Berencans memang perlu digsalakksn untuk meningkatkan

keszeishteraan kelusrgs.

Penelitisan ini telah berhasil meniswab hipotesis vang
disinkanr yaitn renguasasn  tanah garapan 1gr1fikan
pengevuhnys dalam bentuk tingkst rpendspatan perkapits,

Berarti semakin 1uss tanah garapsn akan semskin tinggi
tingkat pendspsten perkapita. Sebab bilas dipandang dari
sudut luzs pengusshssn ftanah. askan pengsruh nyata
terhasdap produksi usaha tani, asumsil dengan asumsi bahwa
produktivitas tanah, penggunsan input, kemampuan

menggarap dan uansur-unsur vang sukgr dikendaliksn tidak
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berpengaruh banyak, wmaks perbedasn luas pengusshaan tanah
akan menentunkan tinghkat produksi usaha tani, dan lebih
jauh akan mempengaruhi tingkat pendapatan perkapits
trumah tanggsa.

Penelitian ini belum berhasil membuktikan hipotesis yang
diajukan, vaitu jumlizh Jenis vpekerjaan mempengaruhi
tingkat pendapatan perkapita rumah tangga sampel secars
nyata. Ini mungkin karens tidsk adanys bidang usaha tani,
dan jenis pekerjaan ~lebih homogen vang berasal dari
sektor pewrtanisn sebagal sumber penerimaan dan mata
pencaharian ntama, vyang dapat meningkatkﬁn pendapatan
perkapita rumah Langga.

Penelitian ini telah berhssil mengetshui hubungan tingkat
pendapatan rumah tanggs dengan perlakuan anggota rumsah
tangga terhadap perambahan lahan kawasan hutan secara
nyata. Berartli terjadinya perambahan kawasan hutan yang
berorientasi kepada rerluasan areal pertanian. atau
garapsn, bertujuan untuk meningkatkan produksi usaha
tani, vang lebih Jjauh tentu mempengZaruhi peningkatan
pendapatan perkapita rumah tangga. '

Penelitian ini telah berhasil mengetahui hubungan tingkat

rumah tanggs dengsn perlskuan snggota rumah tanggsa
terhadap pencurian hasil hasil hutan secara nyata.
Berarti program vang mengacu anggots rumsah tangga
mengambil hasil hasil hutan bertujuan untuk memperbesar
penerimaan atan  income kelunarda, dsn lebih Jjauh akan
mempengaruhi peningkatan ° pendapstan perkapita rumah

tangga.

Penelitian ini belum berhassil wmengetahui hubungan tingksat
prendapatan rumah tangga dengan perlakuan anggota rumah
tanggZa terhadap pengusahaan kawasan hutan. Hal ini

disebabkan o¢leh karena berbagsi keterbatasan dalam
pengumpulan data, misalnya responden yang dihubungi tidak
memberikan informasi sebagsimans diharapkan sehinggsa

banvak instrumen vyang menguhkur tentang kerusakan hutan
vang terbuang dan tidak  dapat diolsh (kurang lebih 100
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h.

subjek). Penciutan dana penelitian tidak menungkinkan
seluruh rencana dapat dilaksanakan dan keterlambatan
proses persetnjuan pelsksansan penelitisn merngakibatkan
waktu banyak terbunang.

Berdasarkan hzsil penelitisn . ini dapat diketzhni bahwa
rats-rats pendspatan perkapits pertahun rumah tangga
sampel adalah Rp. 277.6238,00. Sebanyak 71,80% sumber
pendapatannya berassl dari sektor pertanian, dan 28,20%
dari sektbr non pertanian. Pendapatan ini lebih rendah
dibandingkan dengan pendapatan perkapits prenduduk
Sumatera Barat Tahun 1985 (Rp. 333.485,00). Namun m,asih
lebih tinggl dari kebutuhan dasér minimam perkapita
pertahun desa-desz Sumztera Barat (Rp. 135.080,00) dan
batzs kemishkinsn tertinggl dess-desa Sumstera Barat
(204.264,00).

Rata-rats pengeluaran perkspita pertshun rumsah tanggsa
sampel adalah Rp. 248.912,- di mana 85,33% di antaranya
digunakan untuk hebutuhan pokok. Berdasarkan hlasifikasi
tingkat kemiskinan Ssjogyo (1977), dess penelitian ini
tergolong tidak mishkin karena pengeluarannya janh lebih
besar dari nilsil tuksr 320 Kg berass untuk pedesaan,
bahkan melampaul wnkuran 480 'Kg beras untuk dasrah kota.
Sedsngkan berdasarkan standar kebutuhan hidup wminimum
perkapita pertahun, dess  ini tergolong hampir wmiskin
korena pendsapstannys berada di&ntara 125-200 persen nilail
total konsumsi sembilsn bahan pokok setahun.

Rata~-rata pendidiksn snggopta rumsh tanggs pada desa
penelitian ini adalah 5,2 tahun, yang berarti tingkat
pendidikannysa tids tamat Sekola Dsasar stau hanya sampai
kelas B8 SD. Untuk itu perln perluasan kesempatsn kerja di
sektor pertanisn dan non pertanian sehinggs tersedia
lapangan kerja yang sesuai dengan tingkat pendidikan vyang
diperoleh. Hal ini akan hénjadi motivasi masyarakat
menyadsari pentingnya pendidikan untuk peningkatan
pendapatan perkspita. '

N
N
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k. Bentuk-bentuk tekanan sosial ekonomi masyarakat terhadap
hutan pada desa ini, antara lain seperti perambahan lahan
hutan kawasan hutan, yang bertujuan perluassn areal tanah
garspan untuk usaha tani tegalasn, peksrangan, perkebuﬁan,
dan sawah. Terjadinys kegiatan karena pengusahaan tanah
garapan rata-rata luasnya 0,8 Hs yang berarti relatif
semplt, dan semakin mendorong -anggota rumah tangga
mengolah dan memeras lahan sampai ke titik kerusakan
lhmtan. Sedangkan pencurian hasil; hutan sebahsagisn besar
(74,29%) digunakan untuk bahan bakar, bahan' bangunan,
kerajinan dan perdagangan. Sementara itu pengurusan
kawasan hutan berupa pembatasan tanaman, kebakaran hutan,
pengembalaan ternak secara liar, dan pemburnan satwa liar
belum berhasil di temukan dalam penelitian ini. Untuk itu
perlu penelitisn lebih lanjut, Zuna menyusun konsep baru
tentang perbedaan pandangan akan fungsi hutan.

1. Berdasarkan hasil penelitian ini dapst diketahui bahwa
sebasar 83,28% wvariasl pendapatan pérkaﬁita pertahun
rumah tangga dipengaruhi oleh variasi tingksat pendidikan,
Jumlah anggota hkeluarga, luas pengusahaan tanah garapan,
dan jumlsh Jenis pekerissn. Sebessr 16,72 % lagi variasi
prendapatan perkapita rumah tangga pertahun - dipendaruhi
oleh faktor 1lsin yang belum terdeteksi dalam penelitian
ini. Untuk 1itu diperlukan penelitian lanjutan baik dari
variasbel vang Sama maupun dari segi lsin, untuk
menjangkau permasalahan ini.

2.5.2 Pertanysan dan Tanggapan

a. Pertanyaan

Apa sebabnya pemilihan daerah renelitian Sdr.
difokuskan pada dserah yang mempunysai lahan kritis, padsahal
judul penelitian Sdr. arahnya adalah hendak melihat pengaruh
tekanazn sosisl ekonomi terhadszsp gasngguan keamansn hutan?

Jawaban. )

Sebabnya adalah 1) lahan kritis merupakan wujud nyata
dari dampak kerusakan hutan sebagai akibat dari penebangan

hutan vang tanpa memperhatikan kondisi lingkungan dan 2)



petani yang mengoclah lahan kritis dissumsikan penghasilan
dari usazahsnyza rendsh, dan akibatnya merehka berusaha mencsra
pendapatan tambshan.

Pendapastan tambahan diperoleh dari pemanfzstan  hasil
hmtsn yang mempunysi nilsi ekonomis. '

Dari dusa alasan di atazs dapat disimpulkan bahwa
mssyarakat yang ada atau -yang mengolah lahan kritis masih
mempfaktekkan ganggnan terhadap keamanan hutan.

b. Pertanyasn
Sesuai dengan Judul penelitian dan rumusan masalah
vang disjukan, mengaps Sdr. dalam mengsjukan hipotesis
tidak langsung pada varisbel pokoknya?
Jawaban:
Alasannya adslah bahws penelitian . ini mempunyail
varisbel antara (intervening varisbel), sehingga hipotesis
tidak langsung dirumuskan berupa korelasi antara variabel
pokok dengan varisbel lainnys, .tetapi lebih dulu dihubungkan
dengan varuiabel terikatnya. Sebagai bukti dalam penelitian
ini adslah bahwa yang menjadi variabel bebas (independent
variabel) adalah (a) tingkat pendidikan formazl, (b) jumlah
anggota rumah tangga, (¢} lnas pengussaan tanah garapan dan
(d) jumléh jenis pekerjzan. Variabel antaranya (intervening
varisbel) adslsh 'ganguan keamanan hutan vyang berwujud
perambahan lahan kawssan hutan, pencurian hasii hutan dan
pengrusakan hutan. |
¢. Pertanyaan:
Judul penelitian Sdr. terlihat kurang menunjuhkkan
permasalahan penelitian, di mans masalah penclitian Sdr.
adalah suatu kasus. Jelaskan! '

Jawaban:

Secara eksplisit Judul tersebut memang bukan suatu
studi kasus tetapi secara inplisit judul  tersebut sudah
menunjukkan studi kasus, karena dalam judul tersebut daerah
penelitiannya sudah diteraphkan vaitu sekitar Danau
Singkarak. Lebih  lanjut Jjuga dijelaskan di dalam bab



Metodolo Penelitisn entang pemilihsn daserash penelitian
vang dli akan bahwa penelitian ini merupakan suatu studi
kasus

2.5.3 Tidak Lanjut
Serman saran, secara umum, dspat diterima dan  akan
diocperasionalkan dalasm penulisan laporan skhir penelitian.
2.8 Judul : Prospek Pembangunan Pariwisata dalam konteks
s0sial Ekonomi dsan Sosiasl Budaya di Sumaters
Barat

Peneliti : Drs. Rivai dkk.

2i8.1 Hasil Penelitian

a. Dari empat objek pantai yang diambil sebagail =ampel dua
di antaranya sudah ditata dengan agak memadsi, vyaitu
Pantai Air Manis di Padang, dan Pantai Arta di Sungail
Limau, Pariaman. Namun pants Air Msanis Jjauh 1lebih
menonjol dari pantal-pantal vyang lain, sebab selain
fasilitasnya sudah agak cukup, potensi sumber pemandangén
alam dan daya tariknya lebih bésar dan menawan, sedangkan
dua lainnya Jjauh dari memadsal.

b. Ada tiga objek wisata danau vang dijadikan objek
penelitian. Dari ketigs objek wisata itu, Danaun Maninjau
lgbkih lumayan dari Danau  Singkarsk, Danau Diatas dan
Danan Dibawah. Dansu Maninjsiu sudah dilengkapi dengsn
berbagal fasilitas yang hamplr memadsai. Sudah banyak
hootel dan losmen vang dapst mensmpung para wWisatawan

vang mau bermalam. Begitu juga rumah makan dan restoran,

selain  sudah siap wmelslayani wisatawan 1lokal atau
domestik, Jugs siap wmelsyani wisatawan asing atau
nancanegara. Masvarakst, anak-anak usia sekolah SD atan

SHP sudah pandai menggunakan bahasa Inggris dan dapsat
berkomunikasi dengan orang ssing (berbahasa Inggris)
sedikit-sedikit. Di objek wisata Dansu Singkarak ada
beheraps fasilitas saja, apalsgi di ohjek wissta Danau

Diatas dan Danau Dibawah, belum ada penginapan sama
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sekali, sehinggs para, turis tidak ads vang bermalam di
sana.

-
1-'

Hengenal obliek wias

sampel vang ditelifi vs

masing-masing terl 1 Kabupaten 50 Kota dan Kodya
dolok, ternyats wmasih kekarsngsn berbsgal fasilitas dan
penataan vang profesional. |

d. Objek wisats Peninggalan Sejarah seperti, Lobang Jepang
di Bukittinggi, Istans Pagaruyung di Batusangksr cukup
mengesankan, namun berbsgai fasilitss dan penztaan belum
memadail menyebabkan sebagai objek wisata belum dapat
kunjungan yasng cukup ramai.

e. Makam penyiar agama Islam satu-satunya si Sumatera Barat
terkensal di Ulaskan Parisman vaitu makam Syech
Burhanuddin, sangat ramai dikunjungi pada tanggal 10
Safar tahun Hijrish. WNamun pengdaturan keswmasnsn dan
ketertiban sulit dilaksanakan dengan baik.

f. Mengenai perhotelsn, akhir-skhir ini Sumatera Barat terus
'membenahi diri dalam menambah Jjumlah kamar hotel-hotel
vang telah ads astaun mendirikan losmen-losmen baru. Namun
sebagizn besar masih tertumpuk di Padang dan Bukittingdil.

Dari hasil penelitisn dan pengamstan lapangsn seperti
dilukiskan terdahulu seczra umum diporelsh kesimpulan bahwa
objek pariwissts di Sumaters Barast belum ditata dan dikelola
secars, profesionzl. .Hal ini tampak -dan tercermin dari
berbsgsai fasilitas vyang serba kurang padsa hampir setiap
objek wisata tersebut. Kurangnya"fasilitaé disebabkan dana
vang tersedia belum memadai. Ini tentu terkait pula dengan
investor yang mau menamkan modalnya.

- Di Sumatera Barat selams ini belum ada investor-
investor bonafide vang telah menamakan modalnya. Pada medis
masa ada terbetik berita bahwa investor-investor swasta di
Jakarta yang berasal dari Padang (Sumabr) ada yang sedang
merintis atsu berencana mengelola objek wisata Pantai Air
Manis dan Pasir Jambak. Namun sampal saat ini hal itu belum
menjadi kenyatsan. Belum adanya . investor yang kelas kakap
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vang maix beroperasi di  Suamaters Barat dalam wmenata dan
mengembanghan  objek wisatas ‘tersebut, Jjelas meruprakan
hambatan bagi ketersedizsn wmodal ataun dana. Tanps dana yang
memadai tidak banyak yang dapat diperbuat. Seperti aps yang
ditemukan di lapangasn selain kurangnya fasilitss/sarana,
juga tidak sads tenaga terdidik atau shli wisata pariwisaﬁa
vang dipekeriakan pada objek-objek wisata di seluruh
Sumaters Barat. Hal ini karena dsna untuk membayar imbalsan
dass atau gaji vang layak bagi mereks belum tersedia. Karensa
itu petugas atzu  haryawan objek-objek wisata kebanyakan
hanya berasal dari pemuda setempat, yang kebetulan menerima
seadsnyva honorarium sebagai petugas di objek Wwisata
tersebut. ‘

- Bantuan pemerintah untuk melengkapi fasilitas pernah
diberikan untuk Pantai Arta, Dsnan Diatas dan Dibawsah, Pulau
Belibis, namun belum banyak artinysa, karena jumlahnya Jjauh
dari mewmadsl.

Kurang terarusnya objek wisata secara profesibnal
menyebabkan jumlah pengunjung tidak cepsat meninghkat. Apalagi
promosi dan pemasaran vyvang terencana belum pula tampak
selama ini. Kurangnva promosi dari berbagsi objek pariwisata
di Sumatera Barat ini, Jugas pernah terlontar dari para
rombongan gurn 5D Jakarts yang datang baru-baru ini. Mereks
cuhup kagum dengan keindsahan alam ysng masih asli, namun
promosinys selamsa ini tidak sampsi menelusuri daerah-daerah
vang kays akan pariwvisata. Lebih-leblh wisstawan lusr
Sumatera Barat dan asing.

Sepertl vang ditemukan di lapangan, cenderamata vang
speisfik dan menjadi kenang-kenangan vyang membekas di hati
para wisatawan belum tampak dipasrkan.

Berangkat dsari belum adanya investor vang berani
sebagal penyandang dana dalam pengembangan objek-objek
wisata di Sumatera Barat, sulit untuk mengembangkan objek-
objek itu. '



Prospek massa depgn obijek wisata Sumateras Parst, cukup
cemerlang mengaps demikian? Karensz Sumaters Barat merupakan
daersah yvang mempunysai modal dasar yang huat seksli. Hal ini
dibuktikan oleh =umber daya alamnya yang sangat potensisl,
seperti keindahan alsm pegunungan yang mssih asli, pantainya
vang kava akan biatang-binatang laut dan srang-karang
indah, danau-danaunys yang menswan hatl, serts berbagai
peninggalan sejarah masa lalu. '

Begitu jugs wargsa masyarakatnya sudzh meraszkan manfaat
keberadaan objek wisata, muda-mudinya sudah banyal pula yang
sisp melayani wisatawan'asing sebagal pemandu. Jalan-jalan
raya obJjek-objek wisata telah ada, baik yang dibangun oleh
penerintah pusst msupun  vang dibangun lewat pemerintah
daerah. -

Dengan tekat bulat sebenarnya pengembangan objek-objek
wisata di Sumaters Barat dapat diwujudkan dalam waktu yang
tidak tgrlaiu lama, sebab potensi yang ada dalam waktu vang
dikemuksksn di stas  akan menjadi faktor penunjang dari
perwujudan objek wisata yang tertata secsra profesional.
Pars wisalawan akan bergsirah  dan mau herkali-kali
berkunjung ke Sumatera Barat, asal mereka diberi informasi
vengl lengkap 1lewst promosi, bernpa medla cetak ztau media
lainnya yang berencana. '

2.6.2 Pertanyaan dan Tanggapsan
' Hanya ada satu tanggapan dari Drs. Nurzuir Husin, yaitu’
"Resimpnlan yang ditampilkan hurang wmenunjukkan manfaat yang
jelas.
Jawaban: "Tanggapan itu akan kami perhatikan dalzm penunlisan
akhir laporsn penelitian kami”.

Z.6.3 Tindak Lanjnt
Ssran tersebunt difterims tim peneliti . derngan segala
sensng hati dan diindahkan dslam laporan penelitian.
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Judul: peranan Pendidikan dan Kepemimpinan Kepala Desa
dalam Menggerakkan Partrisipasi Masyarakst Desa
Terhadap Proses Pembangunan Pedesaan di Sumatera
Barat.

Peneliti : Drs. Abd. Mansf Tahir, MS. Dkk.

[A8]
~J

.1 Hassil Penelitian
1.1 Uman
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Pembahasan dari penemuan umam inl mexupakan gambaran
kondisi dan situasi maesing-masing variabel secars umum yang
didaszri dari analisis tabel distribusi frekuensi.

A. Pendidikan Formal Kepalsa Desa
Dari distribusi frekuensi data shor pendidikan formal
diperoleh secara rata-rata pendidikan formal diperoleh
secara rata-rata pendidikan formal Kepsla Desa 9,23 (X -
9,33), ini berarti kelas pendidikan Kepals Dessa pada tingkat
9,33 tzhun ataun tamatan SMP. Kazlau dilihat per Kabupaten
sampel adalah sebagai berikut:
a. Pendidikan Mon Formal
a) Kabupaten Pesisir Selatan X
b} Kabupaten Padang Pariamsn X
c¢) Kabupaten Tanah Datsr X
d} Kabupaten Agam X

10,67 (Mayoritas SMP)
8,33 (Mayoritas SD)
10 (Mayoritas SMP)
9,33 (Mayoritas SHMP)
Dari empat kabupaten dinkur dari 3 Jenis kursus yang
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harus diikuti oleh seorang Kepala Desa. kursus tersebut
berupa kursus-kursus vang menunjang Jjabatsn sebagai Kepals
Desa yakni: '

(1) KPD (Rursus Pemerintahan Desz)

(23 OKADES Kursus (Orientasi Desa)

(3) KRKUD (Kursus Koperasi Unit Desa)

Masing-masing kursus tersebut dilaksanakan berkisar

antara 12 hari s.d. 15 hari, harenanya shkor pendidikan non
formal memiliki skor per unilt mingguan.



Hasil pendidikan dalam hal ini menunjukkan mayoritas 4
minggn déngan'Skor 4, namun pendidikan kursus rata-rata (¥ =
3,83) berarti kurang dari 4 minggu. Dari keempat kebupaten
skor pendidikan non formal vyang terendah adalah Kabupaten
Pesisir Selatan, sedangkan pendidikan formsl kepszla desa di
RKabupaten ini tertinggi. Hal ini terjadi karena di Kabupaten
Pesisir Selatan wmayoritas orsng tua, 50 tahun ke atas
berpendidikan formal <relatif tinggi. Dus kabupaten vang
berada di daerah Luhak (Agam dan Tanah Dstar), keadaannya
hampir sama dengan Kabupaten Padéng Pariaman dan padsa
umarnmys mereks orang-orang tuaz yang tinggdsel di kampung, yvang
tidsk mau merantau lagi.

¢. Kepemimpinan Kepala Dess

Sebagaimana telah diketahui pada bab metodologi, bahwa
paramater "kepémimpinan- ini terdiri dari 22 aspek
kepeminpinan dengan skor tertinggdi sétiap aspek 8 dan
terendah 2, dengan empat skala, sehingga skor rata-rata akan
berkisar antara 2 dan 8, dalam bentuk skala kuslitsatif vyakni
baik, cukup, kurang dan buruk.

Gambaran umum dari analisis distribusi frekuensi skor
kepemimpinan memperlihathkan hal-hal sebagal berikut:
penilaian kepemimpinan kepala desa berdasarkan persepsi
wakil pemuks mssysrshat dari tiga jenis pemuka adalah dengan
skor = 8,2, vyaitu pada taraf cukup. A |

Namun penilaian masing-masing Jenis permaka, vang
relatif rendsh adalsh wakil ninik mamsk vang memberi shkor
rata-rata (X=5,7)berarti kepemimpinan pada tarsf . kurang.
Sedang dua Jenis wakil pemuka lainnya wmenilail pada taraf
cuknp (cerdik pandai 6,4 dan ulama 86,2. Namun kecenderungan
penilzizsn mendeksti kebensran adalash dari ulama. Hal ini
dengsn alasan, golongan ninik mamsak, merupakan golongan yang
kehilangan gezah akibat adanya UU No.. 5 tahun 1979 mengenail
Pemerintahan Dessz, vang selsma ini ninik mamak berada dalam
Pemerintahan Nagari mendapat_temapat baik, sesuai dengan
ruang lingkup struktur Adat Nagari yang dikuasai oleh ninik
memak. Di samping itu pada umumnya orang-orang yang diangkat
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meniadl kepzala desa adalsh dari golongan cerdik pandai,
mahkanya golongan pemukaza masyarakat ini suah  tentu memberi
skor vang tinggl tLterhadap kepala desza dan ninik mamak
memberi skor sebaliknya. Golongan wulama orang-orang vang
berpandangan objektif, diperkirakan memberi nilai
kepemimpinan objektif puls. Jadi kepsls desa sumaber dinilail
oleh wmasyarakat pada tarsf cuoukup.

Untuk masing-masing habupaten terlihat gambaran
Rabuposlten Pesisir Selatan menilail ketigs golongan dengan
taraf keremimpinan cukup, tétapi rada ketiga kabupaten
lainnya Padang Pariaman, Tanah - Datsr, dan Agam) golongan
ninik mamak mengatakan pada taraf kurang. Jadi pads
Kabupaten Pesisisr Selatan, dugasan penulis karens KADESnysa
terdiri dari orang-orang muda, vakni orang vang
berpendidikan relatif memsdai. dan belum memiliki cacat di
tengah-tengah masyarakat.

d. Tingkat Partisipasi Masysrakat Desa Terhadap Pembangunan

Partisispasi masyarakat desa dari seluruh unsur
pembangunan yvang dijadikan parameter (Xesehatan, PBB dan
Swadaya Proyek Fisik) ditemui rata-rats pertisipasi
(X=58,27%>. Demikian pula dapat dikemukakan partisipasi
keempat sektor vang dijsdikan parametey yskni, (1) sektor KB
terlihat 58,36% dari jumlah PUS, (2) sektor kesehatan bayi
dan bslita 55,36%, (3) sektor pencspaian terget PBB 73,817%.

Akhirnya kalau pembahasan secsra deshriptif untuk tiga
variabel vang diselidiki (dimasing-masing kabupaten) seakan-
akan terdapat kaitannyva gambaran datanya.

2.7.2 Pertanyaan dan Tanggapan

Pertanyaan dan saran Dr. Chandra dituliskan -di bawsh
ini

Pertanvaan: Kenaps’ sumber data dismbil dari para
pejabat atan muka masyarakat?. Meurut dats tersebut
cenderung bersifat variabel pendidikan kurang +tepat, dan
kendaknysa disesnaikan dengan istilah baru yang dipergunakan
sekarsng  vakni "Pendidikan Sekolah  dan Pendidikan
LuarSekolah! ‘
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Jawaban : Sumber data partisipssi pembangunan dismbil
secars dokumentasi dan telsh melalui pemeriksaan dari pihak
vang berwensng/Kantor Psjak, Ikes dan Pihak Monitor Bandes,
Jjadi dsta ini telah dianggap benar.

Saran mengensi istilah variabel pendidikan sangat baik,
dan diterima.

2.7.3 Tindak Lanjut
Saran di satas telah dilasksanakan dalam penulissn  akhir
laporan penelitian. .
2.8 Judul : Tarsdisil Selswat Dulang Sebagai Medis Pendidikan
Masyrashkat dsn Sarans Komuniikssi Pembangunan di
Sumateras Barat
Peneliti Prof. M. Atszr Semi
2.8.1 Ba=zil Penelitian
a. Selawst Dulang dapat digolongksn ke dalam Jenis sastra
lisan karena memiliki ciri-ciri antara lsin (1) disajikan
secara lisan tanpa teks, (2) disajikan dengasn irama dan
rima yang diiringi dengan intrumen (dalém hal ini dulang)
sebagal S58Yana meningkathan daya estetika, (3>

7

menggunakan bahssa sastras, (43 penysjiannys gsenantiass
berubah-rubah harens dipengaruhi oleh suasana
plertunjukan, dan (35}

didakti.

b. Seni Selawat Dulasng memiliki struktur pertunjuksn vang

memiliki fungsi pelipur lara dan

terdiri dari dus grup stau lebih dengan masing-masing
grup terdiri dari dua orang, yang satu sebagal “guru’
vang wmensts pertunjukan sedangkan ysng lainnya sebagai
pendamping. Di dalam setiap pertunjukan mesing-masing
grup tawmpil dalsm suastn rangkaisn struktur sebagail suatu
kesatuan giliran vang disebut dengan istilsh setanggak,
paliangasn, stau lsbuahan.

¢. Dalam satu giliran penampilan atau satu setanggak terdiri
dari urutan penampilan: (1) khotbah, yang berisi salam,
perkensalsn, dan penghormatan; (2) malam yaitu suasana

peralihan dati khotbah kepada pengajian vyang ditandai
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d.

dengan mulainya secara pelan tepukan dulang, yang diikuti
dengan pujian bagi Junjungan Ngbi Muhammad SAW, dsan
sepintas penyvampsian waslsah Keimanan; (3) penampilan
kaji, vang berisi wurasian tentang masalah keimanan,
1badah, dan muamslat, dan sat ini dapat -diisi atau
diselipi dengan masalah ilmu pengetatahuan dan
pembangunan ; (4> tanya Jawasb, vaitu pengembangan lebih
luas tentanz kajl yvang dilakukan dalam bentuk tanya jawab
antars grup selawsat yang bertsnding (5) - hiburan, yaitu
snatu zelingsn yang darat berupa penyajian pantun Jjenaka,
sindiran, lagu pop, dangdut, irama kasidash, dan lain-lain
vang dapat menghibur dan sekaligus memsainkan pertunjukan;
aspek hiburan ini merupakan gejsala bsru yang muncul dus
tahun terakhir, dan (8) penutup, vyang digunakan untuk
menyampaikan permintaan maaf atas penémpilanvyang kurang
berkenan, dan sekaligus - kesempatan mempersiapkan grup
lawan lain untuk menampilksn kemampuan mereka. o
Penampilan Selawat Dulang memiliki persyaratan yang hanya
nerupatan kebiasaan, misal bagi tukang selawat:
mengsunakan kemeja lengan panjang, pakal pantolan berpeéi
hitam, paksi sarung untnk alas dulang. Hal-hal yang
bersifat mistis dan megils, seperti "piutang” sudah sangat
Jarang digunakan.

Kzji pada umumnya berisi sajian Tarikatlﬂasbandiah, namun
dewssa ini sudah bhanysk veng menggunakan Aliran
Ahaslussunnsh Waljamaznh, bahkan sebaglan mengakul tidak
terikat dengan =zliran tertentu. A
Dalam perkembangan saat 1ini, Selawat Dulang - secara
struktural terbagi atss dus, pertama vang masih

mempertahankan bentuk lama dengan wmenekankan kaji pada
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masalah keagamaan; kedua, bentuk baru yang kajinya dapatf

diperluas dengan segala macam ilmu pengetshusn dan
pembangunan, serta diselipi dengsn unsur hiburan. Kedus
bentuk ini memiliki peminat masing-masing; bentuk lama
banyvak diminsti olehr kanm ulama dan pemuka adat,



k.

sedangkan bentuk kedua banyak diminati oleh generasi
muda.

Days tarik dan nilai estetik pertunjukan SD antara lain:
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(1) kuaslitas pessn yang disajikan dengan sarana bahasa,

(2) bahasa berirama yang memiliki bunyi.irams, dan rima
veng beraturan, (3) keserasisn irsma dengan bunyi
instrumen, dan (4)‘ kemampuan kreatif tukang selawat
menemukan gays yang khas dan-days pikst dengan senantiasa
memperhatikan suasana dan khalayak penanggap.

Sejarah perkembangan SD Sumatera Barast bermula dari
kebiasaan seorzsng ulama di sebuah surau di Desa Malalo
di tepl Danauz Singkarak menggunakan instrumen dulang
memanggil jemaah' mengikuti pengajizn. Dari Malalo
menyebasr ke dserah sekitar seperti daerah Tasnah Datar,
Solok dan sekitarnya, hkemundian menvebar ke Sawahlunto
Sijunjang.

Dalam seluruh perkembangannya, SD merupakan dunia kaum
1skil, bailk penonton manpun pewmsain, tetapl sekarang, sudah
malal dimasuki oleh kaum wanita. Dewasa ini sudah ada
tiga grup 5D Wanita, vaitu grup Melsti dan Siteba Padang,
grup Bintang Remaja dari BSawahlunto, dan Xurnia Ilahi
dari Sijunjung.

Pemain 8D, vang biasa disebut tuksng selawat, merupakan
pelaka  kesenian rakyast vyang dapat wmenjadi seniman
profesional, vang berbeda dengan ' seniman yarg bergerak
dalam seni tradisionsl lainnya vang mengetzhul dan yang
menggeluti kesenian sebagal kegilatan tambahan. Ini
disebsbkan pendapatan mereka éebagai tukang selawat,
terutama tukang selawat senior, lebih dari Rp. 400.000,-
sebulan, dengan rata-rata wmelakukan pagelaran 7 kall
sebulan. , .

Minat generasi muda menjadi tukang selawat cukup baik
disebabkan peftunjukan SD mulai memperlihatkan banyak
penonton dari generasi muda dan . karena melihzt kenyataan
bahwa tukang selawat dapst hidup lebih 1layazk. Kegiatan
pewarisan kemampuan berselawat ini - cukup lamban
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disebsbkan persyaratan vang cuknp berat santasra lain: yang

lebih dikehendakl mereka vang massih hanak-kanak, memiliki
kewanpuan wengusasal 1ilmn sgama, dan  sekarang ditambsah

penguasaan pengZetahuan umum, memilikl suara yvang merdu,
dan memiliki perbows sebagaol tukang dshkwah.

1. Bila bentuk keszenian lain di Minanghkaban sepertil randai,
imdang, saslusng, rabab, dan dendang lebih condong dinilai
sebagal hkegizstan badunie (kegiatan keduniiawian) namun
tanggapan masysrakat terhadsp SD lebih positif disebabkan
hakikst wtama Kesenian ini  sebagal gsaransa dakwsh, nilail
hiiburan cebasnding dengan nilsi didaktiknysa.

m. Seni SD lama menjalankan fungsi didaktis dan sarans
pendidikan masysasrakst. Ssaat ini fungsi didaktis ini
semakin lebih menondjol dengan dimasukannys ke dalam kaji
hal-hal vang berhubungandengan kesehatan, keluargs
berencans, pertanian, kesehatan linghkungan., adat
istiadat, dan pengetahuan umum lsinnya.

n. Karena 3D merupaksan kesenian tradisional ini memangku
fungsi sebsagail sarana komunikasi. Dalam bebersapa
pertunjukan, tukang selawat menjelashan berbagai masalah
pembangunan melslul saranz  tanys Jawab vyang terdapst

dalam kesenisn ini, Wslaupun seni 3D ini mampu
menjalankan fungsi sebagdal sSarsns  penerangan, namuan

sejauh 1ini masih =amat terbstas stau sedikit seksli
dimanfaatkan oleh lembsga formal dalam menyswmpsziksn pesan
pembangunan.
2.83.2 Pertanyaan dan Tanggspan
Tanggapan perthams sdalah
"Dalam bagian kegimpulan terlihat sadanya kategori
pencapaisn tujusn kedns dan  ketiga seperti yvang dirumuskan
pada sub judul tujuan penelitian”
Jawaban yang diberikan adalah sebagsai berikut
Seperti yang tercantum pada bagisn hesimpulanm ads 13
buntir intissri dari laporan penelitian ini. Ketiga belas
butir intisari tesb. merupskan kategori pencapsian tujuan

penelitiasn. Untuk pencapsasian tnjuan pertama tercantum dalam



butir 1-5. Sedangkan butir 65-13 merupakan kategori
pencapaian tujuan kedus dan hketiga.

Jadi antara sub Jjudul tujuan penelitian dengan sub
judul kesimpulan tidak terjadi keseniangsn seperti vang
renanggap tanyakan.

Tanggapan kedua sdalah sebsgai berikut:

Tradisi penelitian knalitaif adanya kegilatan yang
dugunakan untuk menguji kesahihan dats. Dallam ringkasan
penelitian ini beluw terlihat adsnya kegistan untuk menguji
kesahihan tersebut.

Berikut ini adalsh jawaban untuk tanggapan di atas.

Untuk mencapai tujnan prenelitian ini peneliti
menggunakan metode deskriptif yvang bertolsk pada pendekatan
kuslitatif sebagal pendekatsn ntams. Untuk menjaring dats
tentang pandangan masyarahat digunakan rendekatan
knantitatif.

Mengingat agar data yang diperoleh lebih akurat peneli
menggunakan teknik suvey dan ekslorasi Lapangan dalam
mengumpulkan data. Di samping itu, peneliti menginterview
seksil kebudaysan, permnkas wmssyarskst, penonton pads setiap
lokasi pertunjukan.

2.8.3 Tindak Lanjutk )
Saran dan tanggapan para anggota seminar telah
dipertimbangkan dan digunakan mewmperbaiki lsporsn zkhir
penelitizn. )
2 g Judul : Studi Tentang Kualifika=si Guru Sekolsh Teknologi
Menengah di Sumstera Bagian Tengsh
Peneliti : Drs. Nasrul Rivai, M.A
2.2.1 Hasil Penelitian

Peningkstan mutu pendidikan teknologi menengash (STM) di
Indonesia dilskukan secars terpadun, vyvaitu meliputi baik
pembangunsn sarans fisik dan non fisik. Sarasna non fisik,
seperti kurikulum dan gZuru vyang mewrupakan bagian vyang
integrsl dari sustu sistem pendidikan Jugs telah mendapsat
peningkatan. Gurn merupakan faktor utama guna wmendapatkan

kelusran ysng bermutu hasruslsh memiliki hkopentesl mengsjar.
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Khususnyz unhuk guru  teknologi dan kajnrusn dituntut
mempunyal duva  klasifikasi, yaitu wampn bekeria di bidangnys
dan sekzligus mampi mengajsr.

Remampuasn seseorang bekerja dibidangnya pads hakikstnya
Ltercermin dari kualifikassi astan ijszsh yang dimilikinya.
Kemampuan secorang guru teknologil dan kejuruan tentunva juga
tercermin dari kualifikssi veng dimilikinya.

Dewsaa  ini, guru-guru  3TH di Indoneziz khuusnyva
Sumaters Bagian Tengah wmemiliki bersgam kualifikasi, seperti
helusran FPTK IKIP Padsng dan FPTK IRIP Yogyakarta, D3
keluaran D3GK Bandung dan Medan, Sarjans Muda Pendidikan

Teknik keluvaran FRT IKIP sastsu lembaga pendidikan teknik

[¥p]
SN

lainnva, dan keluaran STM Sendiri. Dengsn latar belakang
pendidikan guru-guru vang berbeda ini membawa dampak
terhhadop lkemampuan wmengajar mereka yang pada gilirannys

mempengaruhl mutu keluarsn STM dimana mereks mengajar.

Tujnan dari penelitian ini adalah untuk melihat
gambarasn tentang kualifikasi guru teknologi dan  kejuruan

(3THMY di Sumaters Bagisn Tengah ditinjeau dari dari kemampuan
mengajaf} latar belakang pendidikan, penataran dan latihan,
pengalaman mengaiar, dan kondisi lingkungan mengajar.
Melihat sejanh mana hubungan antara latar belakang
pendidikan, penstaran dan latihan, pengalaman mengajar, dan
hondisi  lirngkungsn mengajar dengsn  kemampuan mengajar.
Helihat perbedasn kemawmpuan mengajsr berdasarksn klasifikasi
fasilitnsz: dsn  latar belshang pendidiksn ditindsun  dari
penataran dan latihan, pengslaman wmengsajar, dan kondisi
linghkungan mengajart.

Populasi penelitian ini adsaslah guru-guru STM di
Sumstera Bagian Tengsh, yaitn Propinsi Sumatera Barst, Riau,
dan Jambi. Mengingst perbedaan kondisi dari ketiga propinsi
ini, maksa sampel diambilk berdasarkan latar balakang
pendidikan guru cluster sekolah secara random. Adapun Jumlah
sampel sdalah 384 orang.



bemampnan mengajar gurn baik melalui latihan dan penataran
mzupun pendidikan lanjutan.

2.9.2 Pevtanyasn dan Tangdapsan dan tindsk Lanjut
1. Pertanvaan dari Dr. Chandrs, M.Fd.
Perlu ketegaszn mernmuskan perbedasn kemampusn mengsaijar

guru: Bagaimans perbedsan emampnan  mengsajar Jiks ditindan

masing-masing berdasarkan latar belakang rendidikan,
penataran  dan latihan, pendgslaman mengajar, kondisi
lingkungasn mengajar, dan fazilitas pengajaran.

Penjelasan tim peneliti:

a. berdasarkan hlasifikasi fasilitas rengajsaran Jjika
ditinjau dari kesdssan: lenghkap, cukup dan kurang.

b. berdssasrkan lstar belakang pendidikan (Barjanz, Diploma
Tiga, Sarjans Muds atan 5TMY jika ditinjsu dari penataran
dan latihan, pengslsmn mengejar, dan kondisi lingkungan
mengajar.

Pertasnvaan dari Drs. Arlis

RKegimpulan penelitisn perln diperjelas, sepertil pads halaman
3 (lihat peper Drs. Nasrnl Rivail dkk,.

Penjelasan Tim Peneliti:

Tanggapan dan ssyan dapat diterima, dan lonkrebtnys
dinjndkan pads perbai kan lsporan penelitian ini.
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